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RESUME 

 

The production of the palm oil industry has increased every year, causing 

the waste produced to increase as well. The palm oil industry has used various 

methods to treat waste but these methods still have various disadvantages such as 

expensive equipment, requiring large amounts of energy, long start-ups and so on 

so that one solution can be offered by using black army flies.The aim of this 

research is to know the specific consumption rate, apparent digestibility, FCR 

(Feed Conversion Ratio), ECD (Efficiency Convertion of Digestive Feed) and 

weight of harvested maggots BSF which has been given a variety of organic waste 

composition of the oil palm industry.  

This research was conducted from December 2020 to February 2021. BSF 

pupa samples were obtained and carried out at the Harapan Animal House 

Laboratory of Animal Husbandry Experimental Study Program, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University and palm oil industry waste was taken from PT. 

Golden Oilindo Nusantara, Sungai Rambutan, Indralaya Utara District, Ogan Ilir 

Regency, South Sumatra. 

This research was conducted to determine the variation in the composition 

of palm oil industrial waste as a medium for growing BSF fly maggots so that 

they are able to absorb and break down oil palm waste and produce protein feed 

ingredients for livestock. This study used 2.5 grams of BSF fly maggots aged 10-

18 days. The test BSF maggots were divided into 3 treatments and 10 replications 

each. The research design used was a completely randomized design. The 

treatment media applied were (P0) Fermented Bran Media as a control, (P1) Palm 

Waste Media using 10% of POME, 30% of PKM, and 60% of Solid Decanter, and 

(P2) media of palm waste using 10% of POME, PKM 40% and Solid decanter 

50%. 

The results of the research that has been carried out regarding the production 

performance of BSF maggots after being analyzed using the one-way ANOVA 

test against P0, P1, and P2 showed significant differences for each treatment (P ≤ 

0.05). So, that it can affect the spesific rate of consumption of BSF maggots with 

an average range of 12,26% - 18,04. AD values ranging from 39.24% - 64.84%, 

FCR values ranging from 5.32% - 13.4%, ECD ranged from 5.75% - 16.04% and 

the weight of harvested maggots obtained an average of 10.8 grams - 18.2 grams. 

 

Keywords: Black   army   flies,  maggots,   palm  oil  industry  waste,   

performance 
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RINGKASAN 

 

Produksi industri kelapa sawit mengalami peningkatan setiap tahun, sehingga 

menyebabkan limbah yang dihasilkan juga bertambah. Industri kelapa sawit telah 

menggunakan berbagai metode untuk mengolah limbah namun metode-metode 

tersebut masih memiliki berbagai kekurangan seperti alat yang mahal, 

membutuhkan energi yang besar, dan lain sebagainya sehingga dapat ditawarkan 

salah satu solusi dengan menggunakan lalat BSF. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk dapat mengetahui laju konsumsi pakan spesifik, daya cerna, FCR (Feed 

Convertion Ratio), ECD (Efficiency Convertion of Digestive Feed) dan bobot 

maggot panen BSF yang telah diberi variasi komposisi limbah organik industri 

sawit.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020 hingga bulan Februari 

2021. Sampel pupa BSF diperoleh dan dilakukan di Rumah Satwa Harapan 

Laboratorium Kandang Percobaan Prodi Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya dan limbah industri sawit diambil dari PT. Golden Oilindo 

Nusantara, Sungai Rambutan, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variasi komposisi limbah industri 

sawit sebagai media tumbuh maggot lalat BSF sehingga mampu menyerap dan 

mengurai limbah sawit serta menghasilkan bahan pakan sumber protein bagi 

ternak. Penelitian ini menggunakan maggot lalat BSF yang berumur 10 – 18 hari 

sebanyak 2,5 gram. Maggot BSF uji terbagi dalam 3 perlakuan dan masing-

masing sebanyak 10 kali ulangan. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap. Perlakuan media yang diterapkan adalah (P0) Media 

Dedak Fermentasi sebagai kontrol, (P1) Media Limbah sawit dengan 

menggunakan POME 10%, PKM 30%, dan Solid decanter 60%, serta (P2) media 

limbah sawit menggunakan POME 10%, PKM 40% dan Solid decanter 50%. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan mengenai performa produksi 

maggot BSF setelah dianalisis dengan menggunakan uji ANOVA satu arah 

terhadap P0, P1, dan P2 menunjukkan perbedaan yang nyata untuk setiap 

perlakuan (P ≤ 0,05) sehingga dilakukan uji lanjut Duncan dan didapat pengaruh 

terhadap nilai laju konsumsi pakan spesifik maggot BSF dengan rata-rata berkisar 

antara 12,26% - 20.26%, nilai daya cerna berkisar antara 39.24% - 64.84%, nilai 

FCR berkisar antara 5,32% - 13,4%, nilai ECD berkisar antara 5,75% - 16,04% 

dan pada bobot panen maggot didapatkan rata-rata 10,8 gram - 18,2 gram. 

 

Kata  Kunci :  Lalat  tentara  hitam,  maggot,  limbah  industri  sawit,  performa 

Kepustakaan : 2002-2020 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kelapa Sawit merupakan salah satu penyumbang devisa negara yang cukup 

besar bagi perekonomian Indonesia. Kelapa sawit termasuk kedalam kelompok 

perkebunan yang dapat menghasilkan produk yang dapat diperdagangkan dan 

disimpan dalam jangka waktu tertentu. Kelapa sawit sering diolah di pabrik-

pabrik industri dan mengalami perluasan serta penambahan area penanaman 

sehingga menyebabkan limbah yang dihasilkan juga bertambah setiap tahun. 

Apabila tidak dilakukan pengelolaan yang baik akan menimbulkan pencemaran 

lingkungan pada tanah, air dan udara (Susilawati dan Supijatno, 2015). 

Limbah hasil perkebunan dan pabrik kelapa sawit (PKS) yang beragam 

selanjutnya akan diolah kembali sebelum dibuang ke lingkungan. Umumnya 

limbah yang bisa digunakan adalah limbah padat (Bungkil inti sawit atau BIS), 

limbah cair (palm oil mill effluent atau POME) dan limbah semi padat (Lumpur 

sawit). Limbah lumpur sawit (solid) berpotensi sebagai pakan ternak sehingga 

dapat mengurangi pencemaran lingkungan. Oleh karena itu diperlukan pengolahan 

yang lebih lanjut dari beberapa limbah kelapa sawit untuk mengurangi limbah 

yang berasal dari industri kelapa sawit (Yanto dan Dewi, 2008). 

Industri kelapa sawit telah menggunakan beberapa metode untuk membantu 

pengolahan limbah yang dihasilkan pabriknya, metode tersebut diantaranya 

dengan anaerobik, aerobik, evaporasi dan dengan menggunakan membran 
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ultrafiltrasi namun metode tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan, seperti 

memerlukan energi yang besar, memerlukan waktu yang lama, start up yang 

lambat, serta biaya yang dibutuhkan cenderung lebih tinggi (Yonas et al. 2012). 

Upaya pengurangan limbah organik industri kelapa sawit yang lebih efisien 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan serangga, salah satunya adalah Black 

Soldier Fly (BSF). Menurut Katayane et al. (2014), BSF telah banyak dipelajari 

karakteristik dan kandungan nutrisinya karena budidaya BSF sangat ideal pada 

kondisi iklim Indonesia yang tropis. Keberhasilan produksi dan kualitas maggot 

sangat ditentukan oleh media tumbuh. Lalat BSF bukan termasuk lalat vektor 

penyakit dan tidak dijumpai pada pemukiman padat penduduk sehingga relatif 

aman dari segi kesehatan manusia. Budidaya BSF mudah dikembangkan dalam 

skala besar karena tidak memerlukan peralatan yang khusus dalam produksinya 

dan memiliki kandungan protein yang tinggi pada maggotnya (Wardhana, 2016). 

Larva BSF atau lebih dikenal dengan istilah maggot pertama kali dikenal 

pada pertengahan tahun 2005. Maggot BSF telah digunakan sebagai agen 

biokonversi terhadap limbah domestik karena dapat memanfaatkan limbah 

sebagai sumber makanannya. Maggot BSF juga berpotensi untuk digunakan 

sebagai pakan karena kandungan protein dan lemaknya yang tinggi. Kandungan 

nutrisi protein pada maggot BSF mencapai sekitar 40-50%, sedangkan lemaknya 

sekitar 24-30% sehingga dapat dijadikan sebagai sumber pakan yang bernutrisi 

tinggi, contohnya beberapa produsen pakan telah menjadikan maggot BSF sebagai 

pengganti pakan ikan untuk mengurangi ketergantungan terhadap bahan pakan 

impor  (Muhayyat et al. 2016). 
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Potensi besar maggot BSF sebagai agen biokonversi dalam budidayanya 

masih sangat terbatas karena budidaya maggot BSF umumnya masih 

menggunakan limbah PKM (Palm Kernel Meal) dan belum dapat dikembangkan 

secara optimal. Maggot BSF memiliki peluang yang besar untuk dimanfaatkan 

sebagai agen yang dapat menguraikan berbagai limbah organik termasuk limbah 

pabrik kelapa sawit dan menghasilkan protein tinggi. Menurut Zarkani dan 

Miswarti (2012), media alternatif untuk budidaya maggot BSF contohnya dengan 

menggunakan loading ramp (Limbah sawit yang dihasilkan saat pemasukan 

tandan buah segar/TBS) ke dalam bak sebelum proses perebusan. Namun jika 

dibandingkan dengan limbah PKM, nutrisi protein pada limbah loading ramp 

lebih rendah yaitu sekitar 9,8% dan lemak kasarnya sekitar 10,32%. 

Penelitian yang telah dilakukan menggunakan perlakuan variasi limbah 

industri tuna yang meliputi kepala dan jeroan tuna sebagai media budidaya 

maggot BSF. Hasil penelitian menunjukkan tuna dapat digunakan sebagai pakan 

BSF. Laju konsumsi pakan paling optimum adalah kepala tuna sebesar 60 

mg/maggot/hari. Nilai parameter pada perlakuan konsumsi media 52,33%-

77,09%, nilai ECD 3,03%-8,32% dan bobot maggot panen rata-rata 72,59 

mg/maggot (Hakim et al. 2017). 

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian untuk memanfaatkan limbah 

industri sawit dengan variasi komposisi limbah organik industri sawit meliputi 

POME, PKM dan lumpur sawit belum dilakukan. Maka dilakukan penelitian ini 

dengan judul Pengaruh Variasi Komposisi Limbah Industri Sawit terhadap 

Performa Produksi Maggot Lalat Tentara Hitam (Hermetia illucens L.). 
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1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah ini adalah bagaimana pengaruh variasi komposisi limbah 

organik industri sawit meliputi POME (Palm Oil Mill Effluent), PKM (Palm 

Kernel Meal) dan Solid decanter (Lumpur sawit) sebagai media tumbuh maggot 

BSF terhadap laju konsumsi pakan spesifik, daya cerna pakan, FCR (Feed 

Convertion Ratio) ECD (Efficiency Convertion of Digestive Feed) dan bobot 

panen maggot BSF. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui laju konsumsi pakan 

spesifik, daya cerna pakan, FCR (Feed Convertion Ratio), ECD (Efficiency 

Convertion of Digestive Feed), dan bobot panen maggot BSF yang telah diberi 

variasi komposisi limbah organik industri sawit. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah memperoleh informasi 

mengenai pengaruh variasi komposisi limbah industri sawit terhadap performa 

produksi maggot lalat tentara hitam (Hermetia illucens L.) serta untuk membantu 

memberikan informasi pada instansi terkait tentang bagaimana teknik budidaya 

maggot BSF yang baik. 
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